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ABSTRACT

Entrepreneur is a pre-eminent personality which express august
kindness and nature of proper is byword, because on the basis of ability
alone can bear a masterpiece contribution to move forward human
which is have truth base to and kindliness. Efficacy of entrepreneur
influenced by some factor. One of the factorsis skill in applying system
operation of management, specially budgeting and program.

Program formulated into budget. Afterwards all executors will
execute program as according to budget which have been specified. To
ascertain budget executed properly, needed by reporting system,
conducive doing of difference analysis. Difference can represent
beneficial difference, and or difference harming. Thereby corrective
action will immediately can be done by if needed, before happened
undesirable situation.
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PENDAHULUAN

Globalisasi dibidang ekonomi yang ditandai dengabertbkukannya
perdagangan bebas baik di tingkat regional, maiqtemasional sudah tidak dapat
dihindari. Pemerintah dan masyarakat Indonesiashbausiap dan berbenah diri
untuk menghadapinya dengan mempersiapkan sumberdagasia (SDM) yang
handal, terampil dan profesional.

Potensi SDM di Indonesia cukup mendukung, merupalsamjek
pembangunan yang sangat penting, tetapi yang meamgasbalan adalah sebagian
besar calon tenaga kerja yang terus membengkalapsdatihunnya hanya
mengandalkan bekerja di kantor, perusahaan, pdariksejenisnya. Mereka tidak
memiliki keahlian dan keterampilan dalam berwiras@a Akibatnya antara
penawaran kerja lebih besar bila dibandingkan demgamintaan kerja, sehingga
mengakibatkan terjadinya pengangguran terdidik.ukdmhengatasi hal itu, maka
harus diupayakan agar mereka mau terjun di duniaus@ha dengan bekal dan
keterampilan yang mereka miliki. Salah satu ketg@itan yang dimaksud adalah
penerapan sistem pengendalian manajemen, dalamnihgemrograman dan
penganggaran.

Tulisan ini membahas tentang penerapan pemrograaarpenganggaran
sebagai penunjang keberhasilan berwiraswasta. Pasda diawali dengan
melihat sekilas tentang kewiraswastaan, dilanjutk@mgan pembahasan penerapan
pemrograman dan penganggaran sebagai penunjand&eitsn berwiraswasta.
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KEWIRASWASTAAN
Pengertian Wiraswasta

Wiraswasta terdiri dari kata :

Wira :utama, gagah, luhur, berani, teladan

Swasta : berdiri di atas kami sendiri = berdiasakemauan sendiri
Jadi wiraswasta adalah sifat-sifat keberanian, dreaan dan keteladanan dalam
mengambil risiko yang bersumber pada kemampuarirs€ddparman, 1980: 118).

Mengutip pendapat Darustam dkk, mereka membenpieangertian bahwa
wiraswasta adalah suatu kepribadian unggul yangcemerninkan budi luhur dan
sifat yang patut diteladani, karena atas dasar kguan sendiri dapat melahirkan
suatu sumbangsih karya untuk memajukan kemanusjaeny berlandaskan
kebenaran dan kebaikan (Darustam dkk; 1992: 11).

Lebih jauh dikatakan wiraswasta mempunyai ciri afladi antaranya:
mempunyai kemampuan menghasilkan sesuatu dan mgaiplemampuan
menyajikan sesuatu (yang baru) yang bermanfaatrbagyarakat.

Fungs Wiraswasta

Fungsi wiraswasta secara sistematik sebagai berikut

1. Memperkenalkan produk atau jasa baru dalam pasar rdelaksanakan
pendekatan terhadap masalah-masalah riil.

2. Mengembangkan dan melaksanakan teknologi baru yapgt mengurangi
biaya dan memperbaiki efisiensi.

3. Membuka pasar baru dengan memperkenalkan prodigatau teknologi yang
sebelumnya tidak tersedia.

4. Menemukan sumber-sumbaipplai atau metode untuk menambah sumber dan
persediaan yang ada yang lebih efisien.

5. Mereorganisasi usaha yang ada baik publik maupwastsmdengan menerap-
kan manajerial inovatif.

Ciri-ciri Wiraswasta Tangguh

Adapun ciri-ciri wiraswasta tangguh dapat disebuotkeperti berikut ini :

1. Berani mengambil risiko.

2. Selalu berupaya mencapai dan menghasilkan karyayzatg lebih baik untuk
pelanggan, pemilik, pemasok, tenaga kerja, masggragingsa dan negara.

3. Antisipatif dan akomodatif terhadap lingkungan.

4. Kreatif mencari dan menciptakan peluang pasar daaningkatkan
produktivitas dan efisiensi.

5. Selalu berusaha meningkatkan keunggulan dan cigasphaan melalui
investasi baru diberbagai bidang.

SISTEM PENGENDALIAN MANAJEMEN

Usaha dalam bidang apapun, apabila masih bersleai$, knasih dapat
dikerjakan sendiri oleh pemiliknya. Mulai dari mecanakan, melaksanakan,
ataupun melakukan evaluasi. Semua dikerjakan ¢t srang, yaitu pemilik.
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Akan tetapi apabila skala usaha sudah berkembatgrsleain pesat, volumenya
sudah relatif besar, maka semua kegitan yang sedi&xjakan sendiri oleh
pemilik, sekarang sudah tidak mampu lagi. Dia mentikan bantuan orang lain
untuk membantu melaksanakan tugas-tugas yang sésrkegjakan sendiri. Untuk
memastikan bahwa tugas-tugas yang telah diserakdgaada orang lain tersebut
dikerjakan sesuai dengan rencananya, maka pemiiferiukan sebuah sistem
formal yang disebut dengan Sistem Pengendalian jdieea (SPM). Sistem
pengendalian manajemen adalah sebuah sistem yatig tari beberapa sub
sistem yang saling berkaitan, yaitu pemrogramamg@eggaran, akuntansi,
pelajaran, dan pertanggungjawaban untuk membannajeraen mempengaruhi
orang lain dalam sebuah perusahaan, dalam rangkaape tujuan perusahaan
melalui strategi tertentu efektif dan efisien.

Sistem Pengendalian Manajemen terdiri dari dua rungaitu Struktur
Pengendalian Manajemen (SPM) dan Proses Pengenddhaajemen. Struktur
Pengendalian Manajemen dapat diartikan sebagair wy@wg membentuk SPM,
yang terdiri dari beberapa pusat pertanggungjawab@edangkan Proses
Pengendalian Manajemen diartikan sebagai cara jbaekar SPM, yang terdiri dari
pemrograman, penganggaran, pengendalian opersiafal, pelaporan serta
penganalisisan. Artikel ini menitikberatkan padages pengendalian manajemen,
khususnya pemrograman dan penganggaran.

PEMROGRAMAN

Pemrograman merupakan proses dari sistem pengamdadanajemen.
Pada saat perusahaan didirikan, pemrograman baat ddakukan setelah tujuan
dan strategi pencapaian tujuan tersebut ditentuabaliknya, setelah perusahaan
berjalan realisasi yang efektif dan efisien namdakt mencapai tujuan perusahaan
akan menimbulkan evakuasi terhadap program, sirateg tujuan perusahaan.
Selanjutnya evaluasi tersebut dapat juga menyebalpe@ubahan terhadap
program, strategi, atau tujuan perusahaan.

Pemrograman yang didasarkan pada tujuan dan stratgsahaan
berdasarkan definisi sistem pengendalian adalababebistem yang terdiri dari
beberapa sub sistem yang saling berkaitan antaraogeaman, penganggaran,
akuntansi, pelaporan dan pertanggungjawaban unemp@ngaruhi orang lain.
Dalam sebuah perusahaan dalam rangka mencapan tp@sahaan melalui
strategi tertentu dengan secara efektif dan efisiahini dianggap sudah ditentukan
oleh perusahaan. Tujuan dan strategi disusun denganperhatikan peluang,
ancaman, hambatam, dan kesempatan (analisis SWOT).

Berdasarkan tujuan dan strategi yang telah diteraglerusahaan, suatu
bagian menyusun program untuk mencapai tujuan yatah ditentukan. Oleh
karena program merupakan alokasi sumberdaya japgkgang. Oleh karena
program merupakan alokasi sumberdaya jangka panjaaga program disebut
juga sebagai rencana jangka panjang, melalui pgagaan rencana jangka panjang
tersebut kemudian dijabarkan menjadi rencana japgkdek.
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Konsep Pemrograman

Pemrograman adalah sebuah proses untuk memilihrgmegrogram.
Proses tersebut dijalankan dengan tujuan untuk apandujuan perusahaan yang
telah ditetapkan pula. Program tersebut dapat beraputusan untuk memproduksi
barang tertentu, menciptakan jaringan distribusubmenurunkan biaya produksi,
meningkatkan kapasitas produksi, membuat sisteonnvési dan sebagainya.

Pelaksanaan program tersebut melibatkan penggusimaberdaya yang
tersedia sekarang dan diharapkan akan menghasilkabherdaya yang lebih besar
dimasa yang akan datang. Sumberdaya mendatang Ighitg besar tersebut
diperoleh melalui :
1. Pendapatan yang lebih besar atau,
2. Pengurangan biaya

Oleh karena itu sumberdaya selalu terbatas, makajeraen harus selektif
dalam memilih program. Agar dapat selektif dipeakteknik-teknik untuk
menyeleksi calon program.

Proses Pemrograman

Dalam proses pemrograman dapat menyita banyak wedgan waktu dapat
digunakan secara efektif dan efisien maka manajepsglu memberi pedoman
pemrograman. Pedoman tersebut berisi tujuan pexasahasumsi mengenai
lingkungan, dan kebijakan perusahaan (lihat ganiarBerdasarkan pedoman
tersebut komponen struktur organisasi — divisi, atgmen, bagian, seksi, dan
sebagainya membuat program untuk jangka waktu fghan mendatang. Tingkat
formalitas penyusunan program dipengaruhi oleh gapg@mimpinan manajemen.

Gambar 1. Contoh Konsep Pemrograman

PT KARANG REJC
Pedoman Pemrograman 2008

Tujuan :

Menjadi produsen batik terbesar dan yang paling menguntuig&amakarta.

Sasaran :

1. Memiliki pangsa pasar 30% dalam waktu tiga tahun

2. Memperoleh ROI minimum 20%

Stategi :

1. Hanya memproduksi barang kualitas tinggi

2. Menjual produk dengan harga rendah

Asumsi Lingkungan

1. Upah minimum Kabupaten/Kota (UMK) Rp. 650.000,00 / bulan

2. Kurs US $ Rp 10.000,00

Kebijakan :

1. Investasi akan dibelanjai melalui pinjaman bank dengan tingkagab 10%
(sesudah pajak).

2. Prioritas bukan untuk membuat produk baru, tetapi meningkatkutu dan
menekan biaya produk
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Telah dijelaskan di atas bahwa tujuan perusahaanpalean landasan bagi
pemrograman, tetapi mungkin saja hasil pemrogramangharuskan manajemen
mengubah tujuan perusahaan ternyata tidak dapapalicdengan program apapun
juga. Bagi perusahaan yang sudah berjalan, keggmaantara hasil yang diperoleh
dengan yang diharapkan dalam variabel kunci tetsatialah volume penjualan,
pangsa pasar, biaya produksi, penjualan returgfarobrang yang cacagturn on
investment, jangka waktu untuk pesanan. Misalnya, kalau nemen merasakan
ada kesenjangan dalam jumlah penjualan dan par@gsa, pnaka manajemen akan
memikirkan pengadaan program penurunan biaya psbdpkningkatan kualitas,
penciptaan produk baru, perbaikan produk yang aekar penelitian untuk
menambah daya guna produk, mengakuisisi pesaiagpat promosi penjualan.
Dengan demikiian program dapat berwujud produk gtma, penelitian dan
pengembangan, akuisisi perusahaan, perbaikan setemtansi dan sebagainya.
Program dapat bersifateaktif maupun proaktif. Program yangreaktif adalah
program yang dibuat sebagai reaksi terhadap ptsapasaing.

Evaluas Program

Pelaksanaan program memerlukan sumberdaya, ol&m&keaumberdaya
jumlahnya terbatas, maka perlu diadakan selek$iatieyp program yang akan
dilaksanakan. Untuk memilih program yang tepat rjeanan harus menggunakan
teknik-teknik seleksi dalam memilih program yangwdili dengan pengusulan
investasi.

PENGANGGARAN

Anggaran adalah suatu rencana terinci yang disgeoara sistematis dan
dinyatakan secara formal dalam ukuran kuantithifisanya dalam satuan uang.
Untuk menunjukkan perolehan dan penggunaan sumipgbey suatu organisasi
dalam jangka waktu tertentu, biasanya satu tahatar® penyusunan anggaran,
program-program diterjemahkan sesuai dengan tamggguvab tiap manajer pusat
pertanggungjawaban dalam melaksanakan progranbatgan program.

Penyusunan anggaran (penganggaran) adalah prosestysan peran
manajer dalam melaksanakan program atau bagianrgonogDalam proses
penyusunan anggaran manajer pusat pertanggungjawadrperan serta dalam
menyusun usulan anggaran serta mengadakan negibsi@gzin manajer di atasnya
yang memberikan peran kepadanya. Oleh karena gigaaan yang sudah disahkan
merupakan rencana seperti yang tercantum dalamaemygersebut. Karena
anggaran merupakan komitmen manajer pusat pertaggguaban maka anggaran
tersebut akan digunakan sebagai alat pengendakgmtkn sehingga disebut
pengendalian melalui anggaran.

Pengendalian melalui anggararbugetary control) adalah proses
pengendalian kegiatan dengan menggunakan anggEeaakteristik anggaran
adalah :

1. Anggaran mengestimasi potensi laba unit bisnis
2. Anggaran dinyatakan dalam ukuran moneter dan didykleh ukuran-ukuran
nonmoneter.
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3. Anggaran biasanya mencakup periode satu tahun.

4. Anggaran merupakan komitmen manajemen untuk meaeidmggung jawab
mencapai tujuan yang dianggarkan.

5. Usulan anggaran dikaji ulang dan disahkan oleh jeardengan wewenang
yang lebih tinggi dari pengusul anggaran.

Fungs Anggaran
Anggaran mempunyai beberapa fungsi, antara lamkunt

1. Perencanaan kegiatan organisasi atau pusat pentagjggaban dalam jangka
pendek

2. Membantu mengkoordinasikan rencana jangka pendek

3. Alat komunikasi rencana kepada berbagai manaj¢amggungjawaban.

4. Alat untuk memotivasi para manajer untuk mencagjaan pusat pertanggung-
jawaban yang dipimpinnya.

5. Alat pengendalian kegiatan dan penilaian prestasafppertanggungjawaban
dan para manajer.

6. Alat pendidikan para manajer

Langkah pertama dalam perencanan adalah penenfuan,tsetelah tujuan
ditentukan maka tahap perencanaan berikutnya ageabntuan strategi pokok,
yang akan digunakan untuk mencapai tujuan. Tahapnpanaan selanjutnya
adalah penyusunan program. Selanjutnya tahap fergkdrencanan adalah
penyusunan anggaran untuk setiap pusat pertangyuaiggn. Anggaran ini
berfungsi sebagai alat perencanaan jangka pendekmagaupakan kesanggupan
manajer pusat pertanggungjawaban untuk melaksar@akgnam atau bagian dari
program dalam jangka pendek, umumnya satu tahdanDgenyusunan anggaran,
manajer pusat pertanggungjawaban harus mempertgkdampengaruh lingkungan
luar dan kondisi-kondisi perusahaan.

Anggaran berfungsi sebagai alat mengkoordinasikanana dan tindakan
berbagai unit atau segmen yang ada di dalam oagrdagar dapat bekerja secara
selaras ke arah pencapaian tujuan. Perlu diketdlamwa koordinasi harus
diusahakan, jadi tidak dapat diharapkan berjalatarse otomatis karena setiap
individu di dalam organisasi mempunyai kepentingan persepsi yang berbeda
terhadap tujuan organisasi.

Komunikasi meliputi penyampaian informasi yang lbémgan dengan
tujuan, strategi, kebijakan, rencana, pelaksandam,penyimpangan yang timbul.
Dalam penyusunan anggaran, berbagai unit dan tiaglaganisasi berkomunikasi
dan berperan dalam proses anggaran. Selanjutnigp S¥ang yang bertanggung
jawab terhadap anggaran harus dinilai mengenaitgsiaga melalui laporan
pengendalian periodik.

Anggaran berfungsi pula sebagai alat untuk memsitipara pelaksana di
dalam melaksanakan tugas-tugas atau mencapai tileanotivasi para pelaksana
dapat didorong dengan pemberian insentif dalamukehiadiah berupa uang,
penghargaan, dan sebagainya, kepada mereka yanglikingarestasi kerja.
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Anggaran yang penyusunannya mengikutsertakan perda para pelaksana dapat
digunakan untuk memotivasi mereka di dalam melalsam rencana dan mencapai
tujuan dan sekaligus untuk mengukur prestasi mereka

Anggaran dapat berfungsi sebagai alat pengendd&lemiatan karena
anggaran yang sudah disetujui merupakan komitmerpdea pelaksana yang ikut
berperan serta di dalam penyusunan anggaran tergemgendalian pada dasarnya
adalah membandingkan antara rencana dengan peaksasehingga dapat
ditentukan penyimpangan yang timbul apakah sudatjade“tanda bahaya” bagi
organisasi atau unit-unitnya. Penyimpangan terseligtinakan sebagai dasar
evaluasi atau penilaian prestasi dan umpan balilkuperbaikan masa yang akan
datang.

Seringkali istilah perencanaan dan pengendaliaantgciradukkan dan
seringkali kedua istilah tersebut digunakan untukaksod yang sama.
Sesungguhnya antara perencanaan dan pengendalmpumgi dua perbedaan
konsep yaitu :

1. Perencanaan berhubungan dengan pengembangan twasen depan dan
penyusunan berbagai anggaran untuk mencapai tugraebut, sedangkan
pengendalian berhubungan dengan langkah-langkay sldaksanakan oleh
manajemen untuk menjamin bahwa tujuan yang telegtaghkan dapat dicapai
dan untuk menjamin bahwa semua bagian dalam oagrerfungsi secara
konsisten dengan kebijakan organisasi.

2. Agar dapat efektif, sistem anggaran yang baik halibhsibungkan dengan
perencanaan dan pengendalian, perencanaan yangtdvgit pengendalian
yang efektif berakibat pemborosan dana dan waktebaliknya, tanpa
perencanaan tidak dapat dilakukan pengendalianrde @juan yang ingin
dicapai.

Anggaran juga berfungsi sebagai alat untuk mendiEta manajer
mengenai bagaimana bekerja secara terinci pada pertanggungjawaban lain di
dalam organisasi yang bersangkutan. Dengan demakiggaran bermanfaat untuk
latihan kepemimpinan bagi manajer atau calon mardijenasa depan mampu
menduduki jabatan yang lebih tinggi.

Keunggulan Anggaran

Anggaran dihasilkan oleh proses penyusunan anggaPamakaian
anggaran memberikan beberapa keunggulan pada segamitau unit organisasi
yang memakainya, adapun keunggulan anggaran asktbalgai berikut :
1. Menyediakan suatu pendekatan disiplin untuk mesgétan masalah.
2. Membantu manajemen membuat studi awal terhadaplahasmsalah yang
dihadapi oleh suatu organisasi dan membiasakan jemea untuk
mempelajari dengan seksama suatu masalah sebglutngkan.
Menyediakan cara-cara untuk memformalisasi usatenpanaan.
Menutup kemacetan potensial sebelum kemacetarbterszjadi.
Mengembalikan iklim “sadar laba” dalam perusahaarendorong sikap
kesadaran terhadap pentingnya biaya dan memaksimaffemanfaatan
sumber-sumber perusahaan.

akw
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10.

Membantu mengkoordinasi dan mengintegrasikan pemgarsrencana operasi
berbagai bagian yang ada pada organisasi sehingpatusan akhir dan
rencana-rencana tersebut dapat terintegrasi dapriebiensif.

Memberikan kesempatan kepada organisasi untuk faenkembali secara
sistematis terhadap kebijakan dan pedoman dasgrsyatah ditentukan.
Mengkoordinasikan, menghubungkan dan membantu meimigen investasi
dan semua usaha-usaha organisasi ke saluran yiamgmpanguntungkan.
Mendorong suatu standar prestasi yang tinggi dengambangkitkan
semangat bersaing yang sehat, menghasilkan peraseaguna dan
menyediakan perangsang (insentif) untuk pelaksayeaa efektif.
Menyediakan tujuan atau saran yang merupakan alagukur atau standar
untuk mengukur prestasi dan ukuran pertimbanganajearen dan sikap
eksekutif secara individual.

K eterbatasan Anggaran

Meskipun anggaran memiliki keunggulan, tetapi anggguga memiliki

keterbatasan jika :

1.

Estimasi dan proyeksi tidak tepat. Perencanaamadggaran didasarkan pada
estimasi atau proyeksi yang ketepatannya tergantpada kemampuan
pengestimasi atau pemroyeksi. Ketidaktepatan estimangakibatkan manfaat
perencanaan tidak dapat tercapai.

Kondisi dan asumsi berubah. Perencanaan dan amgdjaesarkan pda kondisi
dan asumsi tertentu. Jika kondisi dan asumsi menidga berubah maka
perencanaan dan anggaran harus dikoreksi ulang.

Tidak ada kerja sama dan koordinasi. Anggaran bhgsiu sebagai alat
manajemen jika semua pihak, terutama para mareajes bekerja sama secara
terkoordinasi dan berusaha mencapai tujuan yaal tetentukan.

Dipandang sebagai pengganti pertimbangan manajeferencanaan dan
anggaran tidak dapat dan tidak dimaksudkan untukiggentikan fungsi
manajemen dan pertimbangan manajemen.

Syarat Keberhasilan Anggaran

Agar anggaran dapat dimanfaatkan keunggulannya digrat ditekan

keterbatasannya, maka anggaran yang baik memerlokherapa persyaratan,
antara lain sebagai berikut :

1.

Adanya organisasi perusahaan yang sehat. Organysergj sehat adalah

organisasi yang membagi tugas fungsional dengas pdn menentukan garis

wewenang dan tanggung jawab yang tegas.

Adanya sistem akuntansi yang memadai. Sistem aksintgang memadai

meliputi :

a. Penggolongan rekening yang sama antara anggaranreddisasinya,
sehingga dapat dibandingkan dan dihitung penyinmgamga.

b. Pencatatan akuntansi memberikan informasi mengemdisasi, anggaran
dan selisih.

c. Laporan yang dibuat atas dasar akuntansi pertaggguaban.
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3. Adanya penelitian dan analisis. Penelitian dan isisaldiperlukan untuk
menetapkan alat pengukur prestasi, sehingga angghapat dipakai untuk
menganalisis prestasi.

4. Adanya dukungan para pelaksana. Anggaran dapakadigabagai alat yang
baik bagi manajemen jika ada dukungan aktif daré peelaksanaan dari tingkat
atas maupun bawabh.

PELAPORAN

Program dijabarkan ke dalam anggaran. Para pelakseam menjalankan
program sesuai dengan anggarannya. Untuk memargkakspnaan program,
diperlukan sistem pelaporan.

Sistem pelaporan menitikberatkan pada perbandireya@ara anggaran
dengan realisasinya. Kemungkinan yang dapat timbtalah realisasi sama dengan
anggaran, atau tidak sama dengan anggaran (teghsih). Selisih dapat bersifat
menguntungkan ataupun merugikan, selisih yangdigierlu dianalisis.

Analisis selisih menitikberatkan pada hal-hal yaetgvan. Untuk dapat
melakukan analisis selisih dengan tepat, diperluleia akuntansi.

Akuntans
Akuntansi dapat didefinisikan sebagai: “proses pttan, penggolongan,
peringkasan, pelaporan, dan penganalisisan datagen suatu organisasi *
Pada dasarnya akuntansi harus :
1. Mengidentifikasi data mana yang berkaitan atawagledlengan keputusan yang
akan diambil.
2. Memproses atau menganalisis data yang relevan.
3. Mengubah data menjadi informasi yang dapat digumakstuk pengambilan
keputusan.
Hasil dari proses akuntansi adalah Laporan Keuan@amancial
Satement). Laporan Keuangan yang lengkap terdiri dari :
1. Neraca
Adalah suatu daftar yang menggambarkan aktivagHhaakayaan), kewajiban,
dan modal yang dimiliki oleh suatu organisasi psakt tertentu.
2. Laporan laba-rugi
Adalah suatu daftar yang menggambarkan hasil dpeeassahaan dalam suatu
periode waktu tertentu.
3. Laporan perubahan ekuitas
Adalah suatu daftar yang berisi informasi tenta@gipahan modal pemilik.
4. Laporan arus kas
Adalah suatu daftar yang memberikan informasi histmengenai perubahan
kas dan setara kas dari suatu perusahaan yangifilddsikan berdasarkan
aktivitas operasi, investasi, maupun pendanaamsetaiatu periode tertentu.
5. Catatan atas laporan keuangan
Adalah catatan atas laporan keuangan yang melgarjelasan naratif atau
rincian jumlah yang terteta dalam neraca, lapoada-fugi, laporan arus kas,
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laporan perubahan ekuitas serta informasi tamblairamya, seperti : informasi
yang diharuskan dan dianjurkan untuk digunakan u@ge$SAK), serta
pengungkapan-pengungkapan lain yang diperlukan kunttenghasilkan
penyajian laporan keuangan secara wajar.

Tujuan Laporan Keuangan :

Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keaandsinerja, serta
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yamgarifeat bagi sejumlah
pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.

Posisi keuangan :
Unsur yang berkaitan langsung dengan posisi ke naadalah :
1. Aktiva
2. Kewajiban
3. Ekuitas

Kinerja:

Penghasilan bersih (laba) seringkali digunakangahzuran kinerja atau
sebagai dasar bagi ukuran yang lain seperti imbalastasi (eturn on investment)
atau penghasilan per lembar sahasarring per share). Unsur yang berkaitan
langsung dengan kinerja adalah :

1. Penghasilanifcome)
2. Beban éxpenses)

Perubahan posis keuangan :

Posisi keuangan perusahaan dipengaruhi oleh suayzerdyang
dikendalikan, struktur keuangan, likuiditas, solitds, serta kemampuan
beradaptasi terhadap perubahan lingkungan. Inforpgsibahan posisi keuangan
bermanfaat untuk menilai aktivitas investasi, peada, dan operasi selama
periode pelaporan. Informasi ini berguna bagi paihakbagai dasar untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dama &es, serta kebutuhan
perusahaan untuk memanfaatkan arus kas tersebut.

Dari data tersebut dapat dilakukan analisis yangade apakah
menguntungkan ataukah merugikan. Sekaligus dajakiutan tindakan investigasi
apabila diperlukan.

PENUTUP

Keberhasilan berwiraswasta dapat diraih dengan kuleden pengelolaan
yang baik. Salah satu cara vyaitu dengan meneragi@mrograman dan
pengangaran. Program dijabarkan ke dalam angg@etrlah itu para pelaksana
akan melaksanakan program sesuai dengan anggamguteyah ditetapkan.

Untuk memastikan anggran dilaksanakan sebagaimarestinya,
diperlukan sistem pelaporan, yang memungkinkankalilannya analisis selisih.
Selisih dapat merupakan selisih yang menguntungledaupun selisih yang
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merugikan. Dengan demikian tindakan koreksi ak@ersedapat dilakukan apabila
diperlukan, sebelum terjadi keadaan yang tidalkgdiican.
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